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ABSTRAK 

Adinda Syahara Alviani: Pengembangan Bahan Ajar Pada Materi Cerita 

Fabel Untuk Siswa Kelas II SDN Canggu 2, Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI 

Kediri 2023. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Cerita Fbel 

Latar belakang penelitian yaitu hasil observasi wawancara terhadap guru 

kelas II SDN Canggu 2. Dalam proses pembelajaran pendidik hanya 

menggunakan buku tematik tanpa adanya bahan ajar atau sumber belajar yang 

lain guna menunjang proses pembelajaran. Rumusan masalah : 1) Bagaimana 

kevalidan bahan ajar pada materi cerita fabel untuk siswa kelas II SDN Canggu 

2, 2) Bagaimana kepraktisan bahan ajar pada materi cerita fabel untuk siswa 

kelas II SDN Canggu 2, 3) Bagaimana keefektifan bahan ajar pada materi cerita 

fabel untuk siswa kelas II SDN Canggu 2. 

Tujuan: 1) Untuk mendeskripsikan kevalidan bahan ajar pada materi 
cerita fabel untuk siswa kelas II SDN Canggu 2; 2) Untuk mendeskripsikan 

kepraktisan bahan ajar pada materi cerita fabel untuk siswa kelas II SDN Canggu 

2, 3) Untuk mendeskripsikan keefektifan bahan ajar pada materi cerita fabel 

untuk siswa kelas II SDN Canggu 2. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and development 

(R&D). Model yang dikembangkan pada penelitian ini adalah model 4D 

(define, design, develop, disseminate). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II 

SDN Caanggu 2. Uji coba yang dilakukan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah skala terbatas terhadap 10 siswa dan skala luas terhadap 20 anak siswa 

kelas II SDN Canggu 2.  

Hasil yang didapat dari penelitian adalah: Bahan ajar cerita fabel 
mendapatkan nilai rata-rata 80% dari kedua dosen ahli; Bahan ajar cerita fabel 

dinyatakan praktis dan memperoleh nilai rata-rata 87%. Nilai tersebut diperoleh 

dari angket guru dan siswa;, Bahan ajar cerita fabel dinyatakan efektif diperoleh 

dari rata-rata nilai post test yaitu 84,5 dari KKM 

≥75 dan dari total 20 siswa. 

 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahan ajar cerita fabel 

meruapakan bahan ajar yang digunakan untuk menarik perhatian siswa terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk dalam materi cerita fabel sebagai 

sumber belajar yang lain guna menunjang pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kemajuan 

bangsa Indonesia. Pendidikan sangat penting untuk di kembangkan karena pendidikan 

dapat membantu manusia dalam pengembangan potensi dirinya sehingga menjadi 

anak bangsa yang berkualitas dan mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi. 

pendidikan lebih identik dengan adanya interaksi antara guru dan siswa. Menurut 

Sukmadinata (2017), bahwa Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam 

lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, 

interaksi pendidikan terjadi antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai 

peserta didik.  

Pendidikan dalam lingkungan sekolah guru sebagai pendidik telah di 

persiapkan secara formal dalam pendidikan. Oleh karena itu, peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya dilingkungan sekolah guna mencapai tujuan dalam 

satu bangsa. Pendidikan membuat watak serta pradapan bangsa yang bermanfaat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangsa 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negra yang demokratif serta bertanggung jawab. 

 Menurut Elmubarok (2015), pembelajaran Bahasa Indonesia memuat empat 

keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Namun, membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting 

di samping tiga keterampilan berbahasa lainnya. literasi membaca sebagai sarana 

peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang di peroleh 
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dalam proses belajar di sekolah. Kemampuan literasi membaca harus di miliki oleh 

setiap individu agar dapat berkomunikasi pada masyarakat, hal tersebut menjadi hak 

dasar manusia yang menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. Namun tingkat 

literasi membaca masih sangat rendah. Hal ini di dasarkan karena membaca 

merupakan sarana untuk mempelajari suatu hal sehingga bisa memperluas 

pengetahuan dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. Oleh karena itu, 

membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah untuk dilakukan dan perlu 

bimbingan melalui proses pembelajaran yang tepat. 

Menurut Dalman (2014) menyatakan “ Membaca merupakan suatu kegiatan 

atau proses kgnitif yang berupaya untuk menemukan berbagai infomasi yang terdapat 

dalam tulisan. Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan agar peserta 

didik mampu membaca. Proses pembelajaran membaca memuat banyak kegiatan 

yang dapat dilakukan pada peserta didik, seperti kegiatan memprediksi teks bacaan, 

menanggapi teks bacaan, menceritakan kembali secara lisan maupun tulisan, dan lain 

sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar 

membaca merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah proses 

pembelajaran. 

Kenyataan di lapangan berdasarkan observasi penulis lakukan pada guru kelas 

2 SDN Canggu, diperoleh beberapa permasalahan, yaitu (1) pendidik hanya 

menggunakan buku tematik tanpa adanya bahan ajar atau sumber belajar yang lain 

guna menunjang pembelajaran (2) Bahan ajar dengan menggunakan fabel belum 

dikembangkan (3) Karakteristik siswa kelas 2 yang cenderung menyukai fabel 

bergambar. Siswa kelas rendah, khususnya kelas 2 SD lebih senang bermain daripada 

di suruh untuk duduk membaca, sehingga guru harus memfasilitasi pembelajaran 

dengan bermain sambil belajar.  
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Me ingatasi pe irmasalahan di atas, pe irlu dilakukan peinge imbangan bahan ajar 

meimbaca yang me inunjang ke ite irampilan meimbaca siswa seisuai kriteiria peinyusunan 

bahan ajar, se ihingga pe irlu me imbuat buku pe indamping buku siswa. Me inurut 

De ipdiknas (2007), pe inge imbangan bahan ajar yang baik haruslah me imuat 

pe inge itahuan (fakta, konseip, prinsip, prose idur), keiteirampilan/ keimampuan, dan sikap 

yang harus di pe ilajari siswa dalam me incapai tujuan peimbe ilajaran. Seilain itu bahan 

ajar yang di ke imbangkan harus meingikuti peirkeimbangan ilmu peinge itahuan teirkini 

se ihingga bisa diteirapkan siswa dalam keihidupannya. 

Bahan ajar dapat di ke imbangkan de ingan adanya kre iatifitas guru, se ipe irti 

meinciptakan buku peinunjang yang me inarik deingan karakteir binatang dan dapat 

meingajak siswa be irimajinasi. Bahan ajar yang dapat digunakan dalam pe imbe ilajaran 

meimiliki keiragaman jeinis dan be intuk. Salah satu jeinisnya ialah buku ce irita fabeil yang 

meirupakan buku dua dimeinsi yang me imiliki beiragam unsur se ihingga me inimbulkan 

daya pikir pada anak.  

Me inurut Khoiraton dkk (2017) fabeil di pilih kareina meirupakan bahan ajar 

be irbeintuk buku ceirita yang di anggap me impunyai daya tarik teirse indiri bagi pe ise irta 

didik kareina mampu meinyajikan visulisasi de ingan be intuk-be intuk binatang se ihingga 

meimbe irikan keijutan dan keikaguman bagi peise irta didik keitika meimbuka seitiap 

halamanya. ke ile ibihan dari fabeil adalah me imbeirikan peingalaman khusus pada pe ise irta 

didik kareina meilibatkan peise irta didik seipe irti meimbaca, dan beirpeiran meinjadi tokoh 

Binatang. Hal ini akan me imbuat keisan te irse indiri keipada peimbaca seihingga akan le ibih 

mudah masuk kei dalam ingatan keitika beilajar. 

Pe inggunaan fabeil dalam peimbe ilajaran masih beilum banyak di gunakan. 

Pe inye ibabnya dikare inakan keite irbatasan waktu dan ke imampuan guru dalam 

meinge imbangkan bahan ajar be irbe intuk fabeil. Hal ini di ke itahui beirdasarkan hasil 
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wawancara deingan be ibe irapa guru di SDN Canggu 2 yaitu guru me ingalami keisulitan 

dalam meinge imbangkan bahan ajar. Mate iri peilajaran yang di paparkan masih se icara 

umum. Seihingga guru harus me ingge imbangkan bahan ajar se imeintara guru meimiliki 

ke iteirbatasan dalam me inge imbangkan bahan ajar, baik dari se igi waktu maupun 

ke imampuan untuk me inge imbangkannya. Be irdasarkan peirmasalahan di lapangan 

se isuai wawancara guru, wawancara siswa dan angke it keibutuhan siswa, maka 

dipeirlukan satu solusi untuk pe irmasalahan ini ialah de ingan me inge imbangkan bahan 

ajar fabeil. Buku ini dike imbangkan de ingan meingutamakan kontein mateiri dan latihan 

soal yang me imfasilitasi beirke imbangnya ke imampuan meimbaca siswa, meimahami isi 

bacaan deingan baik dan keitrampilan prose is siswa. Untuk itu, pe ineiliti beirmaksud 

meingangkat pe ineilitian ini be irjudul “Pengembangan bahan ajar pada materi cerita 

fabel untuk siswa kelas II SDN Canggu 2”.  

B. Identifikasi Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka di ide intifikasi beibe irapa peirmasalahan 

se ibagai be irikut : 

1. Pendidik hanya menggunakan buku tematik tanpa adanya bahan ajar atau sumber 

belajar lainnya guna menungjang pembelajaran. 

2. Bahan ajar dengan menggunakan fabel belum dikembangkan. 

3. Sangat dibutuhkan bahan ajar karena karakteristik siswa kelas 2 cenderung 

menyukai fabel.  

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar be ilakang masalah yang di uraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada peine ilitian ini adalah : 

1. Bagaimana keivalidan bahan ajar pada mate iri ceirita fabeil untuk siswa keilas II SDN 

Canggu 2 ? 
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2. Bagaimana keipraktisan bahan ajar pada mate iri ceirita fabeil untuk siswa keilas II 

SDN Canggu 2 ? 

3. Bagaimana keie ifeiktifan bahan ajar pada mate iri ceirita fabeil untuk siswa keilas II 

SDN Canggu 2 ? 

D. Tujuan Pengembangan  

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang di uraikan di atas, maka tujuan 

pe inge imbangan pe ineilitian ini adalah : 

1. Untuk meinde iskripsikan ke ivalidan bahan ajar me imbaca pada mateiri ce irita fabeil 

untuk siswa ke ilas II SDN Canggu 2. 

2. Untuk me indeiskripsikan ke ipraktisan bahan ajar pada mateiri ce irita fabeil untuk siswa 

ke ilas II SDN Canggu 2. 

3. Untuk meinde iskripsikan keie ifeiktifan bahan ajar pada mateiri ceirita fabeil untuk siswa 

ke ilas II SDN Canggu 2 
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